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ABSTRAK 

 

 

Vandy Sukma Putra : Tinjauan Atas Penyelenggaraan Dan Pemungutan 

 

Pajak Reklame Di Kota Solok 

 

Pembimbing :  Rani Sofya, S.Pd, M.Pd 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau bagaimana pelaksanaan 

penyelenggaraan dan pemungutan pajak reklame di Kota Solok. Penelitian ini 

dilakukan di Kantor Badan Keuangan Daerah dan Dinas Penanaman Modal Dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Solok yang beralamat di Jl. Lubuk Sikarah, 

no.89 Kec. Lubuk Sikarah, Kota Solok, Sumatera Barat. Bentuk penelitian yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan, factual, serta akurat mengenai fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antar fenomena yang diselidiki mengenai pelaksanaan penyelenggaraan dan 

pemungutan pajak reklame di  Kota Solok. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi dan wawancara. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan sumber-sumber 

data informasi yang didapat langsung dengan melakukan wawancara secara 

langsung dan data sekunder merupakan data yang diperoleh dan disajikan dalam 

bentuk data-data dan dokumen yang telah ada di Kantor Badan Keuangan Daerah 

dan Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Solok. 

Penyelenggaraan dan Pemungutan Pajak Reklame pada Badan Keuangan 

Daerah dan Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu telah 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. yaitu Peraturan Walikota No. 11 Tahun 

2012 tentang Penyelenggaraan Reklame, Kendala utama dalam pemungutan pajak 

reklame yaitu masih rendahnya kesadaran wajib pajak dalam membayarkan pajak 

reklamenya serta masih lemahnya sistem penerapan hukum pada Badan Keuangan 

Daerah dan Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dalam 

memberikan sanksi denda administrasi yang tegas kepada wajib pajak reklame, 

dan untuk Upaya utama yang dilakukan Badan Keuangan Daerah dan Dinas 

Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dalam mengatasi hambatan 

yang terjadi yaitu dengan mengadakan himbauan atau ajakan yang bersifat 

persuasif kepada masyarakat tentang pentingnya membayar pajak reklame dan 

tata cara pemasangan reklame serta melakukan tinjauan lapangan untuk 

melakukan penertiban. Wajib pajak yang melakukan pemasangan reklame tanpa 

izin maka akan dilakukan himbauan serta dilakukan pembongkaran. Dan juga 

berlaku bagi reklame yang masa waktunya sudah habis. 

 
Kata Kunci : Penyelenggaraan, Pemungutan, Pajak Reklame 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia telah menggalakkan pembangunan disegala bidang baik dalam 

bidang ekonomi, politik, sosial, hukum maupun budaya. Salah satu untuk 

meningkatkan pembangunan tersebut melalui Pajak. Pajak merupakan salah 

satu sumber pendapatan terbesar yang digunakan untuk membiayai kegiatan 

pembangunan. Melalui pembayaran pajak maka akan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Dominasi pajak sebagai sumber penerimaan 

merupakan satu hal yang sangat wajar, terlebih ketika sumber daya alam, 

khususnya minyak bumi tidak bisa lagi diandalkan. Penerimaan dari sumber 

daya alam umur yang relatif terbatas, suatu saat akan habis dan tidak bisa 

diperbaharui. Hal ini berbeda dengan pajak sumber penerimaan ini 

mempunyai umur tidak terbatas, terlebih dengan semakin bertambahnya 

jumlah penduduk. 

Pajak daerah berdasarkan Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 tentang 

pajak daerah dan retribusi adalah kontribusi wajib kepada daerah yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

undang-undang Nomor 28 tahun 2009 tentang pajak daerah adalah 

pemungutan daerah sebagai pembayaran atau jasa atau pemberian izin terentu 

yang khusus disediakan dan diberikan oleh pemerintah Daerah untuk 

kepentingan orang pribadi atau badan. Lalu sesuai yang telah ditetapkan Pajak 
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daerah meliputi pajak provinsi dan pajak kabupaten/kota. Pajak provinsi 

terdiri dari pajak kendaraan bermotor, bea balik nama kendaraan bermotor, 

pajak bahan bakar kendaraan bermotor, pajak air permukaan, dan pajak rokok. 

Sedangkan pajak kabupaten/kota terdiri dari pajak hotel, pajak restoran, pajak 

hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak mineral bukan logam 

dan batuan, pajak parkir, pajak air tanah, pajak sarang burung wallet, pajak 

bumi dan bangunan pedesaan dan perkotaan, dan bea perolehan hak atas tanah 

dan bangunan. 

Perekenomian suatu daerah sangat bergantung dari besarnya pendapatan 

asli daerah yang diterimanya. Salah satu sumber pendapatan asli daerah 

adalah pajak reklame. Pajak reklame merupakan pajak yang dipungut atas 

penyelenggaraan reklame, yang dikenakan bagi wajib pajak baik orang 

pribadi maupun badan yang menyelenggarakan reklame. Sedangkan 

pengertian reklame secara umum adalah benda, alat perbuatan atau media 

yang menurut bentuk dan corak ragamnya untuk tujuan komersial 

memperkenalkan, menganjurkan, mempromosikan, atau untuk menarik 

perhatian umum terhadap barang, jasa, orang atau badan, yang dapat dilihat, 

dibaca, didengar dirasakan, dan dinikmati oleh umum. Besarnya pajak 

reklame ini juga bergantung dari prosedur dan tata cara pemunguntannya 

sehingga akan menghasilkan besarnya pajak reklame yang maksimal. 

Pajak reklame menjadi salah satu sumber pendapatan daerah yang sangat 

potensial pada saat ini. Terlebih lagi kondisi pasar yang telah mengarah pada 

perdagangan bebas, semakin banyak perusahaan yang memproduksi produk
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atau barang dan jasa mereka. Hal ini tentu memerlukan suatu promosi yang 

tidak sedikit biaya untuk penyediaan sarana dalam penyampaian himbauan 

atau ajakan maupun informasi yang akan diberikan. Akan tetapi semua itu 

tidak lepas dari pajak sebagaimana yang telah diatur oleh pemerintah daerah 

dan undang-undang pemerintah tentang pajak reklame. Oleh karena itu, 

pemerintah harus tanggap dalam peningkatan kas daerah melalui sektor pajak 

reklame. 

Salah satu Kota yang berkembang di Sumatera Barat yang berpotensi dalam 

hal penyelenggaraan reklame yaitu Kota Solok. Kota Solok merupakan salah 

satu kota di Provinsi Sumatera Barat yang terletak di jalur lintas Sumatera. 

Daerah yang strategis menjadi potensial bagi marketing, bisnis marketing dan 

bisnis advertising. Banyak perusahaan besar baik dari telekomunikasi, rokok 

dan produk-produk lainnya mencoba memasang iklan mereka dalam bentuk 

billboard atau lainnya. Semarak iklan ini semakin dirasakan beberapa tahun 

terakhir ini. Tidak saja pebisnis besar, bisnis lokal juga telah melihat papan 

reklame, spanduk atau billboard sebagai sebuah media promosi yang cukup 

andal.  
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Tabel 1. Daftar Tabel Jumlah Perusahaan Beserta Jenis Reklame Yang 

Diselenggarakan Tahun 2021 

NO JENIS REKLAME JUMLAH 

 

PERUSAHAAN 

1. Papan/billboard/vidiotron/megatron 150 

2. Kain 7 

3. Melekat/Stiker 53 

Sumber : Kantor Badan Keuangan Daerah Kota Solok 

 

 

Pertumbuhan yang besar dari biro jasa periklanan tentunya juga 

memberikan nilai positif dan negatif. Dampak positif tentu memberikan 

income yang cukup besar bagi PAD Kota Solok. Sementara dampak negatif 

akan muncul apabila tidak ada aturan yang terkait, tentu akan memberikan 

kondisi yang semraut bagi penataan kota dan perencanaan pembangunan kota 

terdepan. Namun saat ini ada beberapa reklame-reklame liar alias tak berizin 

yang terpasang di jalan raya Kota Solok. Terutama reklame yang bersifat 

insidentil atau reklame kecil yang seperti pamlet, spanduk, umbul-umbul dan 

stiker. Dengan adanya ketidakpatuhan dalam penyelenggaraan reklame 

tersebut, maka pemerintah kota Solok sudah menerbitkan aturan dan undang- 

undang yang terkait penyelenggaraan atas reklame dan pemberian sanksi bagi 

yang melanggarnya. 
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Tabel 2.Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Reklame Kota Solok 

Tahun 2017-2021 

 

 
Tahun Target (Rp) Realisasi (Rp) % 

2017 145.000.000 150.684.771 103.92 

2018 150.000.000 127.091.200 84.73 

2019 150.000.000 169.370.286 112.91 

2020 100.000.000 110.925.748 110.93 

2021 200.000.000 170.458.330 85.23 

 

 

Sumber : Kantor Badan Keuangan Daerah Kota Solok 

 

 
Dari data diatas menunjukan kontribusi pajak reklame di Kota Solok dari 

lima tahun terakhir, dan hasilnya mengalami ketidakstabilan pendapatan yang 

mana pada tahun 2018, 2021, realisasi pendapatan tidak melampaui target. 

Dan tahun 2017,2019 dan 2020 realisasi melampaui yang ditargetkan untuk 

pajak reklame di Kota Solok. 
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 Sumber : Badan Keuangan Daerah Kota Solok 

  Tabel diatas adalah persentase pajak daerah keseluruhan di Kota Solok pada 

tahun 2021. Terlihat bahwa pajak reklame berada di urutan ketiga yaitu 

85,23 persen setelah pajak penerangan jalan umum sekitar 94,85 persen. Hal 

ini terlihat bahwa persentase pajak reklame pada tahun ini lebih besar 

dibandingkan pada tahun sebelumnya yaitu 85,23 persen. 

 Penerimaan pajak reklame bisa ditingkatkan lagi apabila wajib pajaknya 

memiliki kesadaran dalam melaporkan pajaknya. Ada juga wajib pajak 

reklame melakukan pelanggaran dalam hal penyelenggaraan reklame yang 

membuat penerimaan pajak tidak maksimal. Dalam pemasangan reklame 

tentunya harus mematuhi aturan dan tata tertib prosedur yang terdapat dalam 

peraturan Daerah Kota Solok, dan kesadaran untuk melaporkan pajaknya. 

karena pajak reklame memiliki potensi yang sangat besar untuk 

meningkatkan pendapatan daerah.

50.41%

78.65%

85.23%
94.85%

107.26%

Persentase Penerimaan Pajak Daerah 
Kota Solok Tahun 2021

hotel

Restoran

reklame

penerangan jalan umum

pbb
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Atas dasar pemikiran tersebut, Penulis merasa tertarik untuk mengadakan 

suatu penelitian, tentunya ingin mengetahui bagaimana sistem 

penyelenggaraan reklame di Kota Solok, lalu sampai sejauh mana usaha- 

usaha yang dilakukan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPMPTSP), dan Badan Keuangan Daerah (BKD) Kota Solok 

untuk melakukan pemungutan serta menerapkan sanksi-sanksinya. Maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan Atas 

Penyelenggaraan dan Pemungutan Pajak Reklame Di Kota Solok Tahun 

2022”. 

 
 

B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi 

rumusan masalah pada Tugas Akhir ini adalah : 

1. Bagaimana prosedur/mekanisme penyelenggaraan reklame di Kota 

Solok ? 

2. Bagaimana prosedur pelaksanaan pemungutan dan cara perhitungan pajak 

reklame Kota Solok? 

3. Apakah kontribusi pajak reklame sudah mengoptimalkan pendapatan 

pajak di Kota Solok? 

4. Apakah hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

pemungutan pajak reklame di Kota Solok ?
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C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis uraikan diatas maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah realisasi penerimaan pajak reklame sudah 

memenuhi target. 

2. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme dalam penyelenggaraan pajak 

reklame. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pemungutan dan perhitungan pajak 

reklame di Kota Solok 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diperoleh bagi beberapa pihak dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Bagi Penulis 

 
Penelitian ini untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar ahli 

madya bidang Manajemen Pajak dan untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan penulis tentang penerapan sanksi administrasi terhadap 

penyimpangan penyelenggaraan reklame di kota solok. 

2. Bagi Instansi 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan 

penerimaan pajak reklame di Kota Solok. 

 

3. Bagi Pembaca 

 
Memberikan informasi tentang bagaimana prosedur penyelenggaraan 

reklame di Kota Solok.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, dapat diambil 

kesimpulan yaitu : 

1. Prosedur penyelenggaraan reklame di Kota Solok sudah sesuai dengan 

Peraturan yang berlaku. Yaitu Peraturan Daerah Kota Solok Nomor 1 

Tahun 2012 dan Peraturan Walikota Solok Nomor 11 Tahun 2012. 

2. Prosedur tata cara pemungutan dan perhitungan pajak reklame di Kota 

Solok sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Yaitu sesuai dengan 

Peraturan Walikota Solok Nomor 11 Tahun 2012. 

3. Kontribusi pajak reklame di Kota Solok di tahun 2021 tidak optimal. Sesuai 

dengan data tabel diagram persentase penerimaan pajak di Kota Solok, 

pajak reklame dikatakan sekitar 85,23 persen. Pajak hotel 50,41 persen, 

pajak Bumi dan bangunan 107,26 persen, pajak restoran 78,65 persen, dan 

yang terakhir pajak penerangan jalan 94,85 persen. Persentase penerimaan 

pajak reklame di tahun 2021 belum cukup optimal, yaitu 85,23 persen yang 

lebih kecil dari tahun sebelumnya yaitu 110,93 persen pada tahun 2020. 

Namun menurut data dari BKD Kota Solok, target penerimaan pajak 

reklame di tahun 2021 tidak sesuai dengan realisasi. Yang mana target 

Rp.200.000.000 dan realisasi Rp.170.458.330. 
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4. Kendala utama dalam upaya pemungutan pajak reklame adalah kurangnya 

kesadaran wajib pajak dalam melaporkan pajaknya. Serta sebagian 

penyelenggara reklame tidak mendapatkan edukasi seperti tata cara 

melaporkan pajak reklame. 

 
 

B. Saran 

 

Sehubungan dengan pembahasan diatas, dan berdasarkan kesimpulan yang 

dikemukakan, maka penulis memberikan  saran yaitu : 

1. Badan Keuangan Daerah Kota Solok harus secara rutin melakukan 

pendekatan dengan memberikan edukasi dan penerangan kepada 

masyarakat, dengan cara agar masyarakat mengetahui bagaimana tata cara 

melaporkan dan membayar pajak reklame, serta masyarakat mengetahui 

cara perhitungannya. 

2. Lebih meningkatkan keterampilan dan kecermatan bagi pegawai Badan 

Keuangan Daerah khususnya dibagian pendataan agar meninjau kembali 

reklame-reklame liar yang berada di sudut kota agar dilakukan 

penghimbauan untuk melaporkan pajak reklamenya. Sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan pajak reklame di kota Solok. 

3. Badan Keuangan Daerah harus menerapkan aturan sanksi denda yang tegas 

bagi wajib pajak yang melakukan pelanggaran penyelenggaraan reklame. 

Selama ini penerapan aturan sanksi denda tidak begitu diterapkan di Kota 

Solok sehingga membuat pendapatan pajak reklame kurang mencapai target. 
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4. Melakukan observasi terlebih dahulu sebelum menentukan besarnya target 

penerimaan pajak reklame, sehingga nantinya target yang hendak dicapai 

benar-benar mencerminkan potensi yang ada dilapangan. 

5. Wajib pajak yang sudah mendapatkan izin penyelenggaraan reklame, harus 

mengikuti aturan pasang menurut undang-undang yang sudah ditentukan 

oleh Perwako Solok Nomor 10 Tahun 2012 tentang proses pengajuan izin 

pemasangan reklame. 

6. Bagi penyelenggara reklame yang belum mendaftarkan izin pemasangan, 

segera harus mendaftarkan ke Kantor Dinas Penanaman Modal Dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) Kota Solok, agar tidak dilakukan 

pembongkaran paksa oleh pihak yang berwajib. 
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